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ABSTRAK 

Aditya Firdaus. 2024. Peningkatan Kemampuan Komunikasi 
Matematika Siswa Kelas V Dengan Pendekatan RME (Realistic 
Mathematics Education) di SDN 01 Benteng Pasar Atas Kota Bukittinggi.  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik terutama 

terlihat pada saat menafsirkan soal cerita dan cara peserta didik 
mengkomunikasikan hasil jawaban mereka tentang soal cerita dalam kalimat 
matematika seringkali masih terbata-bata dan tidak lancar, walaupun jawaban 
yang mereka dapatkan benar di kelas Va di SDN 01 Benteng Pasar Atas Kota 
Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
komunikasi matematika peserta didik kelas Va sekolah dasar dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Penelitian ini dilaksananakan dengan pendekatan RME (Realistic 
Mathematics Education) di kelas Va SDN 01 Benteng Pasar Atas Kota  
Bukittinggi.  Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas Va 
yang berjumlah 28 orang. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2 
pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Disetiap  siklus  meliputi  
empat  tahap  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, LKPD, dan soal tes evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I ke 
siklus II dimulai dengan hasil analisis penyusunan modul ajar sesuai dengan 
pendekatan RME dan mengukur kemampuan awal melalui pengerjaan LKPD. 
Pada siklus I didapatkan bahwa pada indikator tata bahasa dan kemampuan 
strategis dengan rata-rata 69,2 (C) dan indikator kamampuan memahami 
masalah dengan rata-rata 69,9 (C) meningkat disiklus  II  pada indikator tata 
bahasa dan kemampuan strategis dengan rata-rata 88,4 (SB) sedangkan dalam 
indikator kemampuan memahami dengan rata-rata 91,5 (SB). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
RME dapat meningkatkan  kemampuan komunikasi matematika peserta didik 
pada pembelajaran soal cerita luas bangun datar persegi panjang, persegi, dan 
segitiga 
 
Kata Kunci : Komunikasi Matematika, LKPD, Modul Ajar, Pendekatan 
RME 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan bahasa simbol dimana setiap orang yang 

mempelajari matematika dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi 

menggunakan bahasa simbol. Keterampilan komunikasi matematis akan 

membuat seseorang dapat menggunakan matematika untuk kepentingan 

dirinya sendiri maupun orang lain, sehingga akan meningkatkan sikap 

positif terhadap matematika baik dari dalam diri sendiri maupun orang 

lain. Komunikasi matematis mendukung keterampilan matematika lainnya, 

seperti kemampuan pemecahan masalah (Xia et al., 2022). Dengan 

kemampuan komunikasi yang baik maka permasalahan akan lebih cepat . 

Keterampilan komunikasi dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan untuk dikembangkan. Hal ini karena melalui komunikasi 

matematika yang baik, peserta didik dapat mengatur pemikiran matematis 

baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, pesertal didikl juga ldapat 

memberikanl respon lyang tepatl antara peserta ldidik dengan medial ldalam 

lproses lpembelajaran.  
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Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis sejalan dengan 

paradigma baru pembelajaran matematika. Dalam paradigma lama, guru 

lebih dominan dan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik, sedangkan peserta didik secara diam-diam dan pasif 

menerima transfer ilmu dari guru. Namun, dalam paradigma baru 

pembelajaran matematika, guru adalah pemimpin masyarakat belajar di 

kelas, guru membimbing peserta didik agar aktif berkomunikasi di kelas. 

Guru membantu peserta didik untuk memahami gagasan matematika 

dengan benar, dan meluruskan pemahaman peserta didik jika ada yang 

tidak benar. 

Komunikasi diperlukan untuk memahami ide-ide matematika 

dengan benar (Van der Kleij et al., 2015) (Saat et al., 2016). Kemampuan 

komunikasi peserta didik yangl mempunyai lkemampuan lkomunikasi 

matematis yangl lbaik akanl mampu menciptakan representasil yang 

lberagam, akanl lebih mudah dalam mencari alternatifl pemecahan masalah 

yangl berdampak lpada meningkatnyal lkemampuan memecahkan masalah 

matematika. 

Keterampilan komunikasil matematika adalah kemampuanl untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika, memahami, menafsirkan, menilai 

atau menanggapi ide-ide matematika dan menggunakan istilah, notasi, dan 

simbol untuk menyajikan ide matematika (Fitzmaurice et al., 2021)(Shim 

et al., 2017). Komunikasi matematika merupakan standar yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan matematika. Standar ini menekankan 
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bahwa peserta didik mampu menggunakan bahasa matematika untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika, mengatur dan mengkonsolidasikan 

komunikasi pikiran mereka. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas Va SDN 01 Benteng Pasar Atas  

bahwa kemampuan komunikasi matematika peserta didik masih rendah : 

Tabel 1. 1 Daftar Nilai Harian Mengenai Soal Cerita di Kelas V SDN 
01 Benteng Pasar Atas Kota Bukittinggi 

No NPD KKTP Nilai 
Kategori 

Tidak Tuntas Tuntas 
1 AK 75 80    
2 AZ 75 80    
3 ATA 75 70    
4 ABG 75 100    
5 AA 75 70    
6 ASF 75 90    
7 AAH 75 80    
8 SZ 75 75    
9 GAF 75 50    
10 JSR 75 70    
11 LKNP 75 60    
12 MBS 75 75    
13 MAHM 75 50    
14 MAAF 75 60    
15 NJR 75 100    
16 NEK 75 50    
17 NHS 75 90    
18 PRM 75 70    
19 PSD 75 90    
20 RMH 75 70    
21 RAE 75 80    
22 SN 75 75    
23 SKJ 75 70    
24 SLM 75 70    
25 TPA 75 65    
26 VDZ 75 90    
27 ZKN 75 60    
28 HIAG 75 70    

Rata-rata 73,6    
 Sumber : Data Sekunder dari Guru Kelas Va SDN 01 BPA 
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Berdasarkan nilai pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya hasil belajar komunikasi matematika kelas Va SDN 01 Benteng 

Pasar Atas Kota Bukittinggi dengan rata-rata keseluruhan peserta didik 

adalah 73,6 yaitu dibawah ketuntasan pada materi mengenai tentang 

menghitung operasi perkalian pada bilangan cacah sampai 100.000. Dari 

28 orang peserta ldidik, terdapatl 15 pesertal didik yangl mendapatkan lnilai 

tidakl tuntas, ldan 13 lpeserta didik lmendapatkan nilai ltuntas atau mencapai 

ketuntasan 

Kesulitan peserta didik terutama terlihat pada saat menafsirkan soal 

cerita dan cara peserta didik mengkomunikasikan hasil jawaban mereka 

tentang soal cerita dalam kalimat matematika seringkali masih terbata-bata 

dan tidak lancar, walaupun jawaban yang mereka dapatkan benar. 

Dibuktikan dengan jawaban salah seorang peserta didik yang telah saya 

observasi sebelumnya yaitu sebagai berikut : 

Buk Ani memiliki 20 karung dipabrik untuk diisi beras. 
Jika tiap-tiap karung diisi dengan beras yang beratnya 34 kg. 
Berapa total kg berat beras Buk Ani seluruhnya di pabrik 

 
 

Kesalahan yang ditemui sebelumnya yaitu : 

1. Peserta didik tidak membuat diketahui sehingga tidak mengerti 

maksud dari soal tersebut 

2. Peserta didik belum bisa maksimal memahami isi pertanyaan dan soal 

yang dimaksud sehingga tidak bisa membuat model kalimat 

matematikanya dari soal cerita yang diberikan 
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3. Dalam mengkomunikasikan soal cerita matematika dalam bentuk 

kalimat atau model kalimat matematikanya, harus diketahui dulu 

maksud soal dan simbol soal. Apakah yang ditanyakan perkalian atau 

bukan? 

4. Banyak ditemui dalam soal cerita perkalian ini, peserta didik sering 

terbalik menentukan yang mana perkalian dan pembagian 

5. Dari soal tersebut dapat disimpulkan bahwa yang ditanya adalah 

perkalian yaitu banyak setiap karung beras, artinya 1 sampai 20 karung 

beras harus berisi 34 kg beras. Jadi kalimat matematikanya adalah 20 x 

34 kg = 680 kg 

Hal ini diduga disebabkanl lkarena pemahaman peserta ldidik lyang 

masih lkurang, kebiasaan berkomunikasi yang jarang dilakukan, atau 

keterbatasan kemampuan numerasi matematika peserta didik yang masih 

rendah.  

Penyebab lainnya diduga karena pembelajaran yang dilakukan guru 

belum dimulai dari hal-hal yangl dekat ldengan pesertal ldidik (kontekstual), 

sehinggla peserta ldidik seolah merasa asing denganl permasalahan tersebut. 

Padahal, matematika adalah salahl satu cabangl ilmul lyang penerapannya 

paling banyak ditemukan dalaml kehidupanl sehari-lhari.  

Guru ldi kelas memang sudah berupaya untuk mengajak peserta 

didik agar memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik 

dengan memberikan variasi soal matematika yang beragam, mengulang 

materi pembelajaran yang belum dipahami peserta didik dengan metode 
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drill, ataupun dengan memperbanyak soal latihan. Namun, beberapa cara 

tersebut dirasakan belum bisa meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika peserta didik di kelas. 

Guru juga udah berusaha dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik terutama dalam memahami serta pemecahan 

masalah tentang matematika diantaranya menjelaskan konsep, 

menggunakan media pembelajaran yang tepat, serta menggunakan 

pendekatan yang berhubungan dengan pemecahan masalah peserta didik 

tetapi setelah penulis observasi ternyata masih rendahnya komunikasi 

peserta didik dan pendekatan RME disekolah tersebut juga belum 

diterapkan, maka penulis akan membantu guru dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi peserta didik dengan pendekatan RME   

Pada setiap pembelajaran guru cenderung tidak memberikan 

keleluasaan pada peserta didik untuk belajar secara aktif menyenangkan. 

Materi yang disampaikan seringkali tidak dimulai dan bahkan tidak 

berkaitan dengan pengalaman sehari-hari sehingga peserta didik mudah 

lupa dan tidak dapat mengaplikasikannya seakan-akan pembelajaran 

menjadi terpisah dengan kehidupan sehari-hari.  

Penyebab permasalahan diatas adalah kenyamanan kondisi 

pembelajaran yangl ldiciptakan guru ldalam prosesl belajar lmengajar masih 

lrendah. Gurul mungkin masih lmendominasi plembelajaran ldi kelas ldengan 

lmenerapkan metode pembelajaranl ceramah tradisional. Peserta didikl 

ldiposisikan sebagai lpendengar dan pengamat yang menirul ataul mencontohl 
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persis metode lyang telah ditetapkan oleh lguru, tanpal memberikan 

perhatian yang cukup terhadap pemahaman peserta didik dan tanpa inisiatif 

untuk menemukannya sendiri. 

Peserta didik tidakl dibiarkan latau didorongl untuk lmengoptimalkan 

lpotensi ldirinya, mengembangkan lpenalaran maupunl lkreativitasnya. Hall 

ini lmenyebabkan kurangnya kebermaknaanl peserta didik dalaml 

pembelajaran lmengakibatkan pembelajaranl terkesan ljauh dari lkehidupan 

yangl lditemui lsehingga peserta didik tidakl dapatl mengaplikasikan lilmunya 

ldalam lkehidupanl lsehari-hari.  

Kesulitan komunikasi matematika peserta didik juga tampak saat 

peserta didik diberikan suatu masalah, maka mereka belum mampu untuk 

menyatakan ulang suatu konsep matematika tersebut dalam kalimat 

matematika. Peserta didik kesulitan untuk mengkonkretkan operasi 

matematika dan peserta didik juga mengalami kesulitan jika diminta untuk 

memberikan penjelasan bagaimana melakukan operasi hitungan secara 

konkret maupun secara abstrak sehingga dari rata-rata hasil ulangan harian 

matematika peserta didik rendah. 

Selain itu, guru juga belum menggunakan pendekatan dan metode 

yang beragam dalam pembelajaran perkalian dan pembagian bilangan 

cacah terutama perkalian bilangan cacah sehingga peserta didik merasa 

jenuh untuk belajar, merasa pelajaran ini sulit dan mereka tidak mengerti. 

Di sisi lain, peserta didik jugal tidak diberil kesempatanl melakukan lkreasi-

kreasil untuk menemukanl sendiri lpemahaman konsepl lmatematikanya 
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sehingga peserta didik merasal takut luntuk mengemukakanl idenya ldan 

menjadi lenggan luntuk lmengajukan lpertanyaan, walaupunl gurul sering 

lmeminta peserta didiknya luntuk bertanya jlika adal hal-hall lyang kurangl 

dimengerti ataul belum ldipahami.  

Berbagai usaha luntuk lmeningkatkan kemampuan komunikasi 

lmatematika peserta didik telah ldiupayakan lguru sepertil mengadakanl 

tanya ljawab, ldiskusi kelas, mengulang pelajaran, dan penambahan latihanl 

lsoal ldalam kelas. lTetapi upayal tersebut lternyata beluml mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta didik dengan 

maksimal. 

lUntuk mengatasil masalah ltersebut, penulisl mencoba lmenerapkan 

sebuahl strategi ldalam lpembelajaran yangl diharapkan yang ldapat 

lmeningkatkan kemampuanl lpeserta didikl dalam menguasai konsep 

perkalian dan pembagian bilangan cacah yaitu l dengan lmenerapkan 

lpendekatan lRealistic Mathematicsl Education (lRME). Pendekatanl lRME 

lmerupakan lsebuah pendekatan lpembelajaran lmatematika realistikl yang 

lmenggunakan metode lpenemuan ldan sejalanl dengan laliran lkonstruktivis, 

dimana lsebuah lpengetahuan dibangunl daril situasi yangl ldikenal peserta 

didik danl riill di ldalam lbenaknya, kemudian daril masalahl ltersebut peserta 

didik ldiajak menyelesaikanl lmasalah tersebut ldengan modell yangl tidak 

formall sebagai ljembatan untuk menemukan lmodell matematika lformal 

yangl ldigunakan luntuk menyelesaikan lpermasalahan lyangl sejenis.  
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Pembelajaran dengan pendekatan RME tepat digunakan untuk 

pembelajaran perkalian dan pembagian bilangan cacah karena pendekatan 

ini menekankan pada keterampilan proses (of doing mathematics) dalam 

menyelesaikan masalah (Van Hooijdonk et al., 2023)(Oktiningrum et al., 

2016). Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan RME, 

lkegiatan latau pembelajaran ldirancang sedemlikian rupa selhingga pesertal 

didik dlapat menemukan konsepl-konsep ldan prinsip-plrinsip melaluil 

plroses menggali dan menemukan konsepnya lsendiri. Dalam lmenemukan 

kolnsep, peselrta didik melakukaln pengamatan, lmenggolongkan, memlbuat 

dugaan, lmenjelaskan, menarik lkesimpulan ldan sebagainlya untuk 

mlenemukan beberapal lkonsep lataul prinsip.  

RME adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal 

yang real bagi peserta didik atau menekankan keterampilan proses 

mengerjakan matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 

dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student 

inventing) sebagai kebalikan dari mendengarkan penjelasan guru (teacher 

telling) dan pada akhirnya menggunakan konsep matematika itu untuk 

menyelesaikan masalah baik secara individu ataupun 

kelompok(Oktiningrum et al., 2016)(Joo et al., 2022). 

lDalam proses pembellajaran dengan lmenggunakan pendlekatan 

RME, peserta didik diarahkanl pada pelmahaman lkonsep, bukan 

plemerolehan linformasi. Sesuai dengan pernyataan dari Gravemaijer 

(dalam Supinah, 2009:69) bahwa manusia perlu diberi kesempatan untuk 
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menemukan kembali ide-ide dan konsep matematika dengan bimbingan 

orang dewasa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengupayakan 

berbagai kondisi dan situasi serta permasalahan yang realistik, sehingga 

pembelajaran bermakna dan membuat peserta didik tertarik untuk belajar 

matematika serta dapat meningkatkan hasil belajar.  

Dibawah ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang juga 

mengangkat kasus yang sama dengan penelitian ini yaitu mengenai 

tentang: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menggunakan Lembar Kerja Siswa (Restu Melawati. 2020).  

2. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) (Nathasa Pramudita I, dkk. 

2022) 

3. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dengan Penerapan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (Septya Eka W, dkk. 

2022).  

Penulis melakukan penelitian terkait komunikasi matematika 

peserta didik SD terutama peserta didik kelas V dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan keterbaharuan. 

Keterbaharuan penulis terkait penelitian ini adalah yaitu lokasi penelitian 

yang hanya ditempat tertentu seperti SD, SMP, dan SMA. Penulis akan 

melakukan penelitian dilokasi lSDN 01l Bentengl Pasarl Atas Kotal 
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lBukittinggi. Pada penelitianl sebelumnya hanya diminta beberapa peserta 

didik seperti dari 20 peserta didik hanya 6 peserta didik dilihat 

peningkatan hasil belajarnya, sedangkan penulis akan melihat hasil 

peningkatan keseluruhan dalam satu kelas. Penelitian sebelumnya hanya 

menerapkan beberapa pendekatan seperti pendekatan kualitatif atau 

kuantitatif, sedangkan penulis akan melakukan penelitian dengan dua 

pendekatan sekaligus yaitu kualitatif dan kuantitatif artinya setelah 

mendapatkan data nilai atau skor kemampuan komunikasi matematikanya 

lalu penulis akan menyimpulkan hasil peningkatan komunikasi 

matematika melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)   

 

Berdasarkanl uraian llatar belakangl di latas, makal penulis 

lmelakukan penelitianl tindakan lkelas denganl l Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematika Peserta Didik Kelas V dengan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di SDN 01 

 

 

Dengan demikian implementasi pendekatan RME dalam 

pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik melaluil aktivitas lpenerapan-

penerapanl lkonsep matematika dalaml kehidupanl sehari-haril yangl pada 

lakhirnya lterjadi peningkatanl hasil belajar peserta didik kelasl V lSDN 01l 

Benteng Pasarl lAtas Kota lBukittinggi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah 

yang dibahas dalam pen

komunikasi matematika peserta didik kelas V sekolah dasar dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?  

 

C. Tujuan Penelitian 

lTujuan penelitianl ini adalahl luntuk mendeskripsikan peningkatan 

komunikasi matematikal peserta didik kelasl V sekolah dasar ldengan 

pendekatan lRealistic Mathematics lEducation (lRME).  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi guru, memberikan gagasan untuk meningkatkan lkomunikasi 

matematisl peserta didik lsekolah dasar khususnya menggunakanl 

lpendekatan Realisticl Mathematics lEducation (RME), dalam 

rangka pengembangan ilmu pendidikan pada pendidikan 

matematika di sekolah dasar. 

b. Bagi peneliti atau penulis, hasil penelitian dapat digunakan untuk 

lebih mengembangkan konsep dan penyelenggaraan pendidikan 

khususnya matematika sebagai upaya strategis pengembangan 

kualitas sumber daya manusia.  
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c. Bagi sekolah dan otoritas terkait, hal ini menjadi pertimbangan 

bagi pemangku kepentingan pendidikan lainnya ketika 

merumuskan kebijakan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, setelah dilaksanakannya penelitian peningkatan 

komunikasi matematika peserta didik kelas V sekolah dasar dengan 

pendekatan Realisticl Mathematics lEducation (lRME) dimaksudkan 

untuk digunakanl sebagai slalah satul alternatifl peningkatan mutu 

pendidikan matematika pada umumnya dan Kelas V pada 

khususnya. 

b. Bagi guru, sebagai referensi bagi guru dalam upaya merencanakan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil komunikasi 

matematika peserta didik khususnya pada materi luas bangun datar 

segiempat (persegi dan persegi panjang) dan segitiga.  

c. Bagi kepala sekolah, sebagai salah satu alternatif atau solusi dalam 

mengatasi permasalahan kurangnya aktivitas peserta didik yang 

berujung pada rendahnya hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

 

 

 


